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Abstrak  

Isolasi Sosial merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk menghindari komunikasi 

dengan orang lain, dan salah satu penatalaksanaan yang dapat dilakukan pada pasien 

dengan isolasi sosial adalah komunikasi terapeutik, yang bertujuan untuk menciptakan 

hubungan terapeutik antara perawat dan pasien agar mendapatkan solusi yang tepat bagi 

pasien tersebut. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Atma Husada Mahakam 

Samarinda Kalimantan Timur. Sasaran penelitian adalah perawat ruang rawat inap. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan perawat dalam pelaksanaan 

komunikasi terapeutik. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian cross sectional. Metode pengambilan data dengan cara purposive sampling, 

jumlah sampel sebanyak 95 responden, menggunakan uji statistik Kendal Tau B dan 

Kendal Tau C. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia 

(p= 0,037), pendidikan terakhir (p= 0,000), pengetahuan perawat (p= 0,001) dalam 

pelaksanaan komunikasi terapeutik pada pasien isolasi sosial, dan tidak ada hubungan 

antara lama bekerja (p= 0,552) dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik. Diharapkan 

perawat mampu menerapkan komunikasi terapeutik lebih baik lagi terhadap pasien 

terutama pasien isolasi sosial untuk membantu proses kesembuhan pasien.  

Kata Kunci: Pengetahuan, Komunikasi Terapeutik, Isolasi Sosial  

Daftar Pustaka: 27 Buku, 16 Jurnal (2005 - 2017)  
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The Relation Of Nurse Knowledge In Therapeutic Communication Implementation 

For Patients With Social Isolation At Atma Husada Mahakam Mental Hospital 

Samarinda East Kalimantan  

 

xi+VI Chapters, 50 Pages, 10 Charts, 25 Appendix.  

 

ABSTRACT 

Social isolation is an effort made by a person to avoid communication with others, and one 

thing that can be managed to the patients with social isolation is the therapeutic 

communication in order to make the therapeutic relation between nurse and patient to get 

the best solutions for them. This research was conducted at Atma Husada Mahakam 

Mental Hospital Samarinda, East Kalimantan. The object of this research are nurses at the 

inpatient ward. The purpose of this research is to find out about the relation of nurse 

knowledge in therapeutic communication implementation. The method that was used is 

quantitative research, by using cross sectional research design. The method for data 

collection is by purposive sampling methods, with 95 respondents as samples, using 

Kendal Tau B and Kendal Tau C statistical tests. The result of this research shows that 

there is relation between age (p = 0,037), last education (p = 0,000), nurse knowledge (p = 

0,001) in therapeutic communication implementation on social isolation patients. And 

there is no relation between length of working (p = 0,552) in therapeutic communication 

implementation. We expect that the nurses are able to implement a better therapeutic 

communication to the patients, especially the patients with social isolation to help their 

healing process.  

Keywords: Knowledge, Therapeutic Communication, Social Isolation  

Literatures: 27 Books, 16 Journals (2005 - 2017)  
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